KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model pembelajaran tipe snowball throwing merupakan suatu metode yang
dirancang seperti permainan bola-bola salju yang dilemparkan dari anggota kelompok
ke anggota kelompok lain, dalam hal ini bola salju tersebut diartikan sebagai
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan kemudian semakin bola salju
tersebut dilemparkan maka semakin banyak juga salju yang menempel sehingga
semakin besar juga bola salju tersebut begitu juga dengan pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan, semakin banyak siswa melempar bola pertanyaan kekelompok
lain maka semakin banyak juga pemahaman yang dimiliki siswa tentang materi yang
diajarkan. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, siswa
dituntut untuk lebih aktif dalam memahami dan mengembangkan konsep
pengetahuannya tentang materi matematika sesuai dengan kemampuan masing-

masing siswa.
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B. Saran
1. Bagi pembaca
Penulis tentunya masih menyadari jika makalah diatas masih terdapat banyak
kesalahan dan jauh dari kesempurnaan, sehingga penulis mengharapkan kritik dan
saran dalam penulisan makalah dikemudian hari.
2. Bagi Guru
Untuk guru model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena siswa dituntut untuk berperan
aktif dalam membuat soal matematika dan menyelesaikan soal yang dibuat oleh
temannya dengan jawaban sebaik mungkin.
3. Bagi sekolah
Sekolah yang memiliki masalah pembelajaran yang relatif sama, dapat
menerapkan model pembelajaran tipe snowball throwing sebagai variasi dalam

kegiatan pembelajaran
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